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1.1. Gambaran Umum

Pelaksanaan kegiatan magang bertempat di salah satu bank Badan Usaha
Milik Megara (BUMN) vang berlokasi di Jakarta serta bergerak di bidang
perbankan dan keuangan. Instimxis’m-mhh melayani jutann nasabah di
seluruh wilavah Indonesia mwyﬂﬁuﬂgguim meliputi layanan
simpanan, pﬂﬁrﬁ'd.lmm dan werby “berhasts digital, Sebagai institusi
keumngan milik. negara. bank hﬂebut memegang peranan strategis dalam
menopang pertumbuban ahmuml nasional, termasuk ‘m:tulu'l pengembangan
ﬂ-ﬂ‘m{}tumm pembayaran kredit berbasis m institusi
tidak dicanumkan dalam lpporan i sesua bd:ﬁﬂ:m kn:hman yang

‘berlaku di lingkungan perusahaan.
‘Selama pelaksanaan magang, posisi vang dijalani adalah IT Cuality
Assurance (Manual Tester) pada Divisi Teknologi Informasi, dengan fanggung
Juwﬂ}qﬂﬁhﬂ pengujian sistem secara manual untuk memnsﬂuﬂ sistem
yang dikembangkan telsh sesuni kebutuhan hlhmdﬂbh@hn dengan baik
sebelum digunakan oleh pengguna akhir. Peran M#mﬂm menjadi
ﬂﬂgﬂl krusial dalsm industn perbankan karens sistem }uug digunakan
bﬁh langsung dengan transaksi keuangan nasabah. di mana kesalahan
sehﬂlymdqﬂ berdampak pada kmﬁq finansial maupun menurunnya
kepercayaan nasabah t;’.“I‘h;dﬂpIi.m-lilliSI I}.{Hﬂhhma itu, diperlukan proses
pengujian yang akurat dan menyelurub untuk meminimalisir potensi kesalahan

sortn memastikan keandalan sistem.

Kegiatan utama vang dilakukan selama magang meliputi penyusunan test
case, pelaksanaan manual testing, serta validasi sislem vang sedang
dikembangkan, dengan fokus pada fase System Integration Testing (SIT) -
tahap pengujian untuk memastikan integrasi antarmoduol dalam sistemn dapat
berjalan dengan baik [2]. Pengujian juga dilakukan terhadap sistem Standing
Instruction (51) pada produk Retail Loan yang berfungsi mengotomatisasi



(]

proses pembayarin kewajiban nasabah secara berkala. Validasi difokuskan
pada lima parameter penting, yaitu Collectibility, Outstanding Balance, Days
Past Due (DPD), Peyment Amount, serty Product, di mana parameter Product
memiliki struktur hirarki Payment yang terdiri dari lima jenis produk kredit:
Credit Card (CC). Kredit Pemilikan Rumah {KPR), Kredit Serbaguna Mikro
(KSM), Kredit Usaha Mikro (KUM), dan Kredit Usaha Rakyamt (KUR).
Strukiur hirarki ini berlaku pada setiap Customer Information File (CIF), di
mana satu C1E dopat mem];um:mﬂhntu Mﬂh dengan lebih dari safu
produk kredit.

Selain mkﬂﬂngmm sistem. turul mendukung penggunaan
tﬁnﬁng Inmbd:m.dl[m satu CIF sebagai wﬁ'pum'bﬁamn olomalis
apabila dana pada rekening utama tidak meneukups, dengan terlebih dahulu
melalui proses registrasi, validasi. dan approval M&hﬂ pelaksanaan
fdﬂaﬂjlﬂ: ditemukan beberapa permasalahan terkait Eﬂﬂﬁmﬂﬂﬂ data
unimhp wrutan hirarki yang delah  ditentukan, hmm hﬁlpﬂlms
memengaruhi akurasi proses alokasi pembayaran kewajiban nasabah dan
pengelolaan fisiko kredit. Kondisi ini memeriukan.analisis dan validasi lebih
lenjut untuk memastikan sistem berjalan sesuai aturan bisnis yang berlaku.

Hasil kegiatan magang ini diniiai layak digjukan sebagai laporan skripsi
pada jalur kelulusan pos-reguler karena pengujian dilaksanakan terhadap
sistem perbankan aktif di lngkungan nyata bank BUMN, mencakup validasi
terhadap lima parsmeter sistem yang kompleks dengan struktur hirarki lima
jemis produk kredit, serta 'diﬁuk{mg oleh mﬁkhﬁa yang terdokumentasi
secara sistemuatis beﬁi’n 'Htm hﬁiqtﬂ; M,ﬂﬁdence pengujian.

Dalam  industni perbnnkum keandalan sistem teknologi  informasi
merupakan aspek vang diatur secara ketal oleh otoritas pengawas. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) melalui POJK Nomor [1/POJE.03/2022  tentang
Penyelenggaraan Teknologn Informasi oleh Bank Umum mewajibkan bank
untuk memastikan ketersediaan. integritas, dan keandalan sistem teknologi
informasi yang mendukung operasional layanan keuangan [3], Kegagalan pada
sistem pembayaran otomatis seperti Standing Instruction dapat mengakibatkan



kesalahan alokasi pembayaran yang berdampak langsung pada kewajiban
kredit nasabah, potensi peningkatan kredit bermasalah, serta risiko sanksi
regulatori. Oleh karena itu, proses pengujian sistem yang menyeluruh sebelum
implementasi ke lingkungan produksi merupakan keharusan, bukan sekadar

1.2. Rumusan Masalah

|. Pengujian yang n sistem Standing instruction
pada produk Retaif Loan dan fidak mencakup sistem perbankan Tainnya
yang beroperasi di luar raang lingkup tersebut.
2. Metode pengujian yang digunakan terbatas pada Black box Testing dan tidak
mencakup pengujian berbasis Whire Bav Testing, pengujian ctomasi
{Awiornation Testing ), maupun pengujian performa (Performance Testing).



Pelaksanaon pengujian yang menjadi tanggung jawab penulis dibatasi pada
fase Svstem fntegration Testing (SIT), mencakup penyusunan fest case,
eksckusi pengujian, pembuatan evidence, serta proses menunggu hasil
review dar wser, Keterlibatan penulis tidak mencakup pelaksanann fase
User deceptance Testing (UAT) yang merupakan tanggung jawab pihak
wrer dau stakeholder bisnis,

Parameter sistem yang menjadi objek validasi dibatasi pada lima parameter
yang telah d‘hﬁlﬁgﬂmﬂ. ﬂlmﬂlhﬁ. Yait Collectibility, Ouistanding
Balance, Bays Past Due (DPD). Paymen: Amowent, dan Product.

; Mhadumwuﬁhbjﬁ pengujian dibatast pads lima jenis produk

yang Imhip-ﬁhmm hirarki s:stem.,jﬁm Cedic Cand (CC), Kredit
Pemilikan Rumah {E‘PR} Kredit Serbaguna (KSM), Kredit Usaha Mikro

{KUM), dan Kredit Usaha Rakyat (KUR).

‘6, Pengujizn dilaksanakan dalam lingkungan System litegration Testing (SIT)

yang disediakan oleh institusi dan tidak dilaksanakan langsung pada

IW produksi {Priduction environment) guna mm.gh.Eﬂ_ﬁ:'I.[ﬁsiku

gangguan terhadap operasional sistem yang sedang berjalan.

. Kegiatan magang dilaksanakan di salah satu Bank BUMN yang berlokasi di

Jukarta selama periode tiga bulan dan tidak mencakup pemantatian sistem

1.4. Wm

Tujua.n dan penyusunan Eupumn nun—nwiﬁfﬁlah uniuk menganalisis

dan memvahidasi mtem m PM E!dm Retail Loan (Standing
Instruction) di Bank BU"u'[N guna memastikan bahwa sistem telah berjalan sesual
dengan parameter hirarki vang telah dikonfigurasi. Secarn khusus, laporan i
bertujuan untuk:

i

Memverifikasi kesesuaian logika eksekusi sistem terhadap lima parameter
hirarki, yaitu Collectibility, Outstanding Balance, Days Past Due (DPD),
Payment Amount. dan Product, pada setiap Customer Information File
{(CIF) nasabah.



pada sistem terhadap urutan parameter hirarki yang ditetapkan, beserta
dampaknya terhadap akurasi alokasi pembayaran kewajiban nasabah.

3. Mengevalussi efektivitas metode Black box Testing dalam mengidentifikasi
Mm&ukmd:ksmmﬁmgrmﬂpﬁﬁnswhmmﬁsm
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